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Abstract: Jamu is one of the traditional medicines in the form of concoctions or mixtures
of ingredients that are processed using traditional processes and used as medicine for
generations. According to Riskesdas data for 2010, 60% of Indonesia's population uses
herbal medicine. However, several herbal medicines on the market are known to

contain a mixture of medicinal chemicals which have a negative impact on health. The
purpose of this study was to increase the knowledge of MTs GUPPI Wanareja students
about herbal medicine that is safe for consumption. This research is descriptive in
nature, respondents were given a pretest questionnaire, material presentation, and
posttest evaluation. The results showed that the respondents' knowledge increased by
50.32%, and there was a significant difference between before and after the presentation
of the material with a significance value of 0.000 (p <0.05).
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Pendahuluan

Obat tradisional merupakan campuran dari
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik)
atau campuran dari bahan-bahan tersebut dan telah
digunakan sebagai obat secara turun temurun
(Oktaviani et al., 2021). Menurut Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM), obat tradisional di Indonesia
terbagi menjadi jamu, obat herbal terstandar, dan
fitofarmaka. Jamu merupakan obat tradisional yang
penerapannya berdasarkan pengetahuan empiris
(Adiyasa & Meiyanti, 2021).

Hingga saat ini, jamu banyak digunakan oleh
masyarakat karena diyakini keamanannya dan juga
efek samping yang ditimbulkan tidak terlalu serius bila
dibandingkan dengan obat-obatan modern berbahan
kimia (Kusuma et al., 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013, memperlihatkan bahwa 49,0%
keluarga menggunakan obat tradisional atau ramuan
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(pelayanan kesehatan dengan jamu, aromaterapi, gurah,
homeopati dan spa), sedangkan berdasarkan Riskesdas
tahun 2010 memperlihatkan bahwa 60% penduduk
Indonesia usia lebih dari 15 tahun pernah menggunakan
jamu, dan 90% diantaranya menyatakan merasakan
adanya khasiat setelah menggunakan jamu (Setiawan et
al., 2018).

Saat ini di pasaran terdapat beberapa jamu yang
ditemukan mengandung Bahan Kimia Obat (BKO).
Sebuah penelitian oleh (Wirastuti et al., 2016)
menunjukkan bahwa dari lima sampel jamu rematik
yang diteliti, terdapat satu sampel jamu yang
mengandung prednison. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Rahmadani & Alawiyah, 2021) menunjukkan
bahwa dari lima sampel jamu pegal linu yang diteliti,
dua diantaranya mengandung parasetamol.
Penggunaan BKO di dalam jamu tidak diperbolehkan
karena efek samping yang ditimbulkan dapat
membahayakan. = Misalnya pada jamu yang
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mengandung BKO berupa steroid dapat menyebabkan
resiko osteoporosis, dan patah tulang (Wirastuti et al.,
2016). Oleh karena itu, masyarakat harus lebih waspada
dalam memilih jamu sebagai obat tradisional untuk
dikonsumsi.

BPOM membuat slogan CEK KLIK vyang
merupakan salah satu cara untuk memastikan
keamanan suatu produk. CEK KLIK yaitu cek kemasan,
label, izin edar, dan tanggal kedaluwarsa (Dewi &
Jabbar, 2021). Agar informasi mengenai Cek KLIK dapat
tersebar luaskan kepada seluruh masyarakat maka perlu
dilakukan sosialisasi mengenai Cek KLIK.

Masa remaja merupakan masa yang tepat untuk
menerima berbagai hal, karena remaja memiliki
keingintahuan yang besar terhadap hal yang baru,
sehingga informasi akan lebih mudah diterima (Tarigan
& Nugroho, 2019). Generasi muda juga diharapkan
nantinya dapat menyampaikan informasi kembali
kepada masyarakat luas. Oleh karena itulah sosialisasi
jamu aman ini disampaikan kepada siswa-siswa MTs

GUPPI Wanareja.
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah
untuk mensosialisasikan dan meningkatkan

pengetahuan mengenai jamu aman dengan cara Cek
KLIK kepada siswa/i MTs Guppi Wanareja, sehingga
siswa/i MTs GUPPI Wanareja mampu menerapkan Cek
KLIK pada saat akan menggunakan produk jamu atau
produk obat dan makanan lainnya, selain itu juga
diharapkan mampu mensosialisasikan kembali kepada
masyarakat.

Metode

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di MTS
Guppi, Dusun Sukawera, Desa Bantar, Kecamatan
Wanareja, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah,
pada hari Jumat tanggal 9 Juni 2023. Kelompok sasaran
dalam kegiatan ini adalah siswa/i kelas 7 dan 8.
Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pertama
persiapan, tahap kedua pelaksanaan dan tahap ketiga
evaluasi. Tahap persiapan meliputi pembuatan materi
penyuluhan berupa presentasi powerpoint dan leaflet.
Tahap pelaksanaan meliputi pemberian materi kepada
responden dengan metode ceramah. Responden adalah
siswa/i sebanyak 25 orang. Tahap evaluasi dilakukan
dengan kuesioner pretest dan posttest.

Jawaban kuesioner dari responden dikategorikan
menjadi tiga kategori tingkat pengetahuan yaitu kurang
(0-59%), cukup (60-79%), dan baik (80-100%) (Ihsan,
2018). Data dianalisis dengan uji Shapiro-Wilk untuk uji
normalitas , dilanjutkan uji non-parametrik yaitu uji
Wilcoxon Signed Rank karena data tidak berdistribusi
normal menggunakan software pengolah data yaitu
SPSS versi 25, dan software Microsoft Excel 2016.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 9 Juni
2023 pukul 09.00 sampai 10.30 WIB di MTs GUPPI
Wanareja, Desa Bantar, Kabupaten Cilacap, Jawa
Tengah. Responden terdiri dari siswa/i kelas 7 dan 8
sebanyak 25 orang. Karakteristik demografi responden
menunjukkan bahwa 12 orang (48%) adalah laki-laki
dan 13 orang (52%) adalah perempuan, usia responden
berkisar antara 10-20 tahun sebanyak 25 orang (100%).
Penyuluhan ini lebih menekankan cara mengetahui
jamu yang aman untuk dikonsumsi yang sudah
terdaftar di BPOM pada aplikasi BPOM danjuga dengan
melakukan CEK KLIK, yaitu cek kemasan, label, izin
edar, dan tanggal kedaluwarsa (Dewi & Jabbar, 2021).

Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi jamu aman di MTs
GUPPI Wanareja

Kegiatan diawali dengan pengisian soal pretest,
tujuannya untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
responden sebelum mendapatkan materi. Setelah itu,
pemaparan materi dengan metode ceramah dan
pembagian alat bantu berupa media leaflet. Materi
penyuluhan meliputi pengenalan dan penjelasan
mengenai obat tradisional dan jamu, kemudian
memperkenalkan tanaman yang sering dijadikan
sebagai bahan jamu yaitu jahe dan kunyit (Ariastuti et
al., 2023), dan cara mengetahui jamu aman. Kemudian
dilanjutkan dengan demo penggunaan aplikasi BPOM
untuk melihat produk jamu yang terdaftar di BPOM.
Produk terdaftar di BPOM telah melewati tahapan
pemeriksaan mutu, sehingga keamanan jamu yang
terdaftar di BPOM terjamin (Aulani, 2018). Terakhir,
dilakukan evaluasi berupa pengisian soal posttest
dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman
responden setelah mendapatkan materi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, ditemui kendala
berupa kurangnya partisipasi responden yang
menyebabkan komunikasi yang terjadi cenderung satu
arah. Hal ini disebabkan sebagian besar responden yang
merupakan siswa/i MTs jarang mengkonsumsi jamu
dan kurang memiliki pemahaman yang memadai
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mengenai jamu. Fakta ini didukung oleh data pretest
yang tertera pada Tabel 1, di mana hanya 4 dari 25
siswa/i menunjukkan pemahaman yang baik mengenai
jamu.

Tabel 1. Karakteristik tingkat pengetahuan responden

Tingkat Pretest Posttest
Pengetahuan n % n %
Baik 4 16% 24 96%
Cukup 11 44% 1 4%
Kurang 10 40% 0 0%
Jumlah 25 100% 25 100%
Berdasarkan Tabel 1 tingkat pengetahuan

responden sebelum pemberian materi paling banyak
berada pada kategori cukup sebanyak 11 orang (44%)
dan hanya sebanyak 4 orang (16%) yang berada pada
kategori baik, artinya pengetahuan responden mengenai
jamu aman masih rendah. Setelah pemaparan materi,
jumlah responden pada kategori pengetahuan baik
menjadi 24 orang (96%) dan kategori cukup 1 orang
(4%).

Hasil Pretest dan Posttest
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Gambar 2. Grafik hasil pretest dan posttest
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Berdasarkan hasil analisis data prefest dan posttest
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa setiap responden
mengalami peningkatan pada nilai posttest. Pada Tabel
2 nilai rerata pengetahuan responden sebelum
penyuluhan adalah 6,20 dan setelah penyuluhan adalah
9,32, artinya terdapat peningkatan pengetahuan
responden sebesar 3,12 atau sebesar 50,32%. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari et
al., 2020) bahwa penyuluhan dengan metode ceramah
mampu meningkatkan tingkat pengetahuan responden.

Tabel 2. Perbedaan pengetahuan responden sebelum
dan sesudah penyampaian materi

n Min Max Mean SD Sig.
Pretest 25 3 10 6,20 1,732 0.000
Posttest 25 6 10 9,32 0,945 ’

Peningkatan pengetahuan responden juga dapat
terlihat dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank yang disajikan
pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) yang berarti ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Kegiatan penyuluhan
mengenai jamu aman di MTs GUPPI dinilai telah
berhasil, karena dapat meningkatkan pengetahuan
responden mengenai jamu aman (Ahmad et al.,, 2022).
Diharapkan, dengan peningkatan pengetahuan
responden ini, mereka dapat menjadi sumber informasi
yang andal bagi masyarakat sekitar dalam menyebarkan
informasi mengenai jamu yang aman.

Kegiatan penyuluhan tentang jamu aman di MTs
GUPPI perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar
tidak hanya pengetahuan tentang jamu yang aman yang
semakin meningkat, tetapi juga minat siswa/i MTs
GUPPI untuk mengonsumsi jamu dapat ditingkatkan.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui berbagai
langkah, salah satunya dengan memasukkan
penyuluhan mengenai pembuatan jamu yang aman dan

relevan dengan zaman ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler.
Simpulan

Penyuluhan mengenai jamu aman yang

dilakukan terhadap siswa dan siswi MTs GUPPI
Wanareja mampu meningkatkan pengetahuan sebesar
50,32%. Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon Signed
Rank menunjukkan adanya perbedaan bermakna
sebelum dan sesudah pemaparan materi dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).
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